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Pasta gigi merupakan bahan yang digunakan bersama sikat gigi untuk membersihkan 
seluruh permukaan gigi.  Penggunaan pasta gigi dapat meningkatkan kekasaran 
permukaan restorasi, salah satu restorasi yang sering digunakan adalah GIC. Pasta 
gigi yang beredar di pasaran tersedia pasta gigi detergen dan non detergen.  Pasta gigi 
dapat meningkatkan kekasaran permukaan.  Penelitian  ini  bertujuan  mengetahui 
pengaruh penyikatan gigi menggunakan pasta gigi detergen dan non detergen 
terhadap  kekasaran permukaan  GIC.  Spesimen berjumlah 20 buah  dengan ukuran 
diameter 10 mm dan tebal  2 mm dibagi menjadi 2  (n=10)  kelompok, kelompok 
pertama  penyikatan dengan pasta gigi detergen dan kelompok kedua penyikatan
dengan pasta gigi non detergen.  Kekasaran permukaan diukur menggunakan  Surface 
Roughness Tester.  Data dianalisis dengan  uji t  berpasangan  dan uji t tidak 
berpasangan. Dari hasil analisis statistik uji t berpasangan diperoleh adanya 
perbedaan kekasaran permukaan sebelum dan sesudah penyikatan gigi pada tiap 
kelompok  (p0,05).  Kesimpulan dari 
penelitian ini  terdapat peningkatan kekasaran permukaan   setelah penyikatan
menggunakan pasta gigi detergen dan non detergen. Namun, tidak ada perbedaan 
kekasaran permukaan setelah penyikatan antara detergen dan non detergen.
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